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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar  Belakang 

Indonesia merupakan negara berlandaskan hukum yang aspek 

kehidupan masyarakatnya diatur berdasarkan hukum yang ada termasuk 

juga mengenai perkawinan, perceraian dan harta kewarisan. Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata dan Kompilasi Hukum  Islam (KHI) merupakan bentuk aturan 

hukum yang diciptakan untuk menjamin kepatuhan dan kepastian 

hukum.yang mengatur tentang perkawinan serta akibat hukumnya.  

Ketidaktahuan terhadap hukum yang mengatur tentang harta 

bersama dalam perkawinan dapat menyusahkan seseorang dalam membagi 

harta bersama tersebut secara benar. Sebelum diuraikan mengenai harta 

bersama lebih baik diuraikan dahulu pengertian perkawinan, karena 

perkawinan ini mempunyai hubungan hukum langsung dengan harta 

bersama (Subekti, 2009). 

 Menurut Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 1 

ayat 2 perkawinan didefinisikan sebagai : “Ikatan lahir batin antara seorang 

pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk 

keluarga, rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa”. Sedangkan menurut Pasal 2 Kompilasi Hukum  Islam Perkawinan 

adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalizhan 

untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah” 

(UUP NO 1, 1974). 

Harta merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia 

yang sering menjadi sumber permasalahan, terutama dalam hal pembagian 

harta setelah terjadinya perceraian atau meninggalnya salah satu pasangan 

dalam pernikahan. Di dalam  Islam pembagian harta setelah meninggal diatur 

secara jelas dalam ilmu fiqih mawaris, yang bertujuan untuk memastikan 

distribusi yang adil sesuai dengan syari’at. 
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Dalam beberapa literatur hukum  Islam ditemui beberapa istilah 

untuk menamakan hukum kewarisan  Islam, seperti fiqih mawarits, ilmu 

faraidh, dan hukum kewarisan. Sekalipun terdapat beberapa nama, namun 

istilah ini masih bertumpu pada kata mawaris dan faraidh. Kata mawaris 

diambil dari bahasa Arab. Mawaris bentuk jamak dari al-mirats adalah 

bentuk masdar dari waritsa-yaritsu-irtsan-miratsan yang semakna dengan 

yang berarti harta peninggalan; yaitu harta peninggalan dari orang yang 

meninggal. Kata faraid jamak dari faridlah dan berasal dari kata fardlu yang 

dalam pengertian kewarisan yaitu ketentuan atau ketetapan syara’. Secara 

etimologis, kata al-fardh memiliki beberapa arti, di antaranya Al-qath‟ yang 

berarti ketetapan atau kepastian. At-taqdir yang berarti suatu ketentuan, 

Faraid juga dapat berarti atha‟ yang artinya pemberian. Apabila 

dihubungkan dengan ilmu, menjadi ilmu faraid yaitu ilmu untuk mengetahui 

cara membagi harta peninggalan seseorang yang telah meninggal kepada 

yang berhak menerimanya (Sriani, 2018). 

Supardin dalam bukunya menyebutkan bahwa fiqih mawaris yang 

dimaksudkan adalah segala aspek yang terkait dengan pembagian waris 

adalah berdasar dari buku fikih klasik sebagai hasil dari ijtihad ulama fikih 

tentunya berdasar pada al-Qur’an dan hadis. Sementara Hasbi, memberikan 

pengertian lain bahwa fiqih mawaris adalah ilmu yang secara jelas 

memberikan pengetahuan tentang orang-orang yang dapat mewarisi, juga 

orang yang tidak dapat mewarisi, kadar yang diterima oleh orang-orang yang 

dapat menerima warisan secara pengebaliannya (Soleman, Ambo & Thalita, 

102). 

Dalam konteks pernikahan, ada istilah harta bersama, yaitu harta yang 

diperoleh selama masa pernikahan suami istri. Ketika terjadi percerain atau 

salah satu pasangan meninggal dunia, maka timbul pertanyaan apakah harta 

bersama ini masuk dalam sistem mawaris atau memiliki ketentuan sendiri 

dalam hukum  Islam. Dalam hukum  Islam, kosep kepemilikan harta dalam 

pernikahan bergantung pada akad dan kesepakatan antara suami istri. Tidak 



3 
 

 
 

ada istilah khusus harta bersama dalam fikih klasik, karena dalam IUslam 

harta tetap dimiliki individual kecuali ada perjanjian lain yang menyatakan 

sebaliknya. 

Harta bersama dalam  Islam menurut Ismail Muhammad Syah 

sebagaimana dikutip oleh Yahya Harahap, beliau mengatakan bahwa, 

pencarian bersama suami istri mestinya masuk dalam Rubu’ul mu’amalah. 

Tetapi ternyata secara khusus tidak dibicarakan. lebih lanjut beliau 

mengatakan, mungkin hal ini disebabkan oleh karena pada umumnya 

pengarang dari kitab-kitab tersebut adalah orang Arab, sedang adat Arab 

tidak mengenal adanya adat mengenai pencarian bersama suami istri itu, 

tetapi di sana ada dibicarakan mengenai masalah perkongsian yang dalam 

bahasa Arab disebut syarikah atau syirkah. Mungkin perkataan syarikah 

dalam bahasa Indonesia sekarang itu berasal dari bahasa Arab. Seterusnya 

beliau mengatakan, oleh karena masalah pencaraian bersama suami istri ini 

adalah termasuk perkongsian atau syirkah. Dalam hal syirkah, beliau katakan 

bahwa harta bersama masuk pada pembahasan syirkah mufawadah dan 

abdan (Harahap, 1989). 

Namun, dalam hukum adat dan hukum positif Indonesia, dikenal 

istilah harta bersama yang mencakup seluruh harta yang diperoleh selama 

pernikahan, kecuali jika ada perjanjian pranikah yang menyatakan 

pemisahan harta. Dalam perspektif  Islam, beberapa ulama berpendapat 

bahwa harta bersama dapat dibagi berdasarkan kontribusi masing-masing 

pihak atau berdasarkan kesepakatan, selama tidak bertentangan dengan 

prinsip-prinsip syari’at. 

Sayuti Thalib dalam bukunya Hukum Kekeluargaan di Indonesia 

mengatakan bahwa harta bersama merupakan harta kekayaan yang 

diperoleh selama perkawinan di luar hadiah atau warisan. Maksudnya adalah 

harta yang didapat atas usaha mereka atau sendiri-sendiri selama masa 

perkawinan. Pengertian tersebut sejalan dengan Bab VII tentang harta benda 
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dalam perkawinan pasal 35 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 yang secara 

lengkap berbunyi sebagai berikut: (UUP NO 1, 1974)  

a. Harta benda yang diperoleh selama perkawinan menjadi harta benda 

bersama  

b. Harta bawaan dari masing-masing sebagai hadiah atau warisan adalah 

dibawah penguasaan masing-masing sepanjang para pihak tidak 

menentukan lain. 

Pembagian harta bersama dalam fikih mawaris, ketika salah satu 

pasangan meninggal dunia, pembagian harta dalam fikih mawaris mengacu 

pada Al-qur’an dan Hadis. 

ُ فيِْْٓ اوَْلََدِكُمْ لِلذَّكَرِ مِثلُْ حَظ ِ الَُْنْثيََيْنِِۚ فَاِنْ كُنَّ نِسَاۤءً فوَْقَ  يوُْصِيْكُمُ اللّٰه

 اثْنَتيَْنِ فَلهَُنَّ ثلُُثاَ مَا ترََكَِۚ 

Artinya: “ Allah Mensyari’atkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pemabgian 
warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama 
dengan bagian dua orang anak perempuan......” (QS. An-Nisa’:11) 

Dari hadis Rasulullah SAW bersabda: 

عن ابن عباس رضي الله عنهما قل :قال رسول الله صلئ الله 

وسلم :الحقوا الفرا ائض باهلها فما ابقت الفر ائض فلا ولئ رجل 

 (كر)خرجه البخاري ومسلمذ

“ Dari Ibnu 'Abbas radhiyallahu 'anhuma , ia berkata bahwa 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “ Berikan bagian warisan 

kepada ahli warisnya, selebihnya adalah milik laki-laki yang paling dekat 

dengan mayit .” (HR. Bukhari, no. 6746 dan Muslim, no. 1615) 

 
Para ulama berbeda pendapat mengenai makna hadits “ Berikan 

bagian warisan kepada ahli warisnya ”, ada ulama yang berpendapat makna 

dari al-faraidh adalah ashabul furudh yang sudah ditetapkan dalam Al-

Qur'an. Apa saja yang tersisa setelah ashabul furudh diberi, maka 

didahulukan laki-laki yang paling dekat dengan mayit. Yang dimaksud al-
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awla dalam hadits adalah al-aqrab, yang lebih dekat. Laki-laki yang paling 

dekat, itulah ashabah yang paling dekat. Maka sisanya yang mendapatkan 

jatah 'ashabah ( Jaami' Al-'Ulum wa Al-Hikam , 2:419-420). 

Dalam fikih  Islam ada beberapa perbedaan  pendapat ulama 

mengenai harta bersama, diantaranya: 

a. Mazhab Syafi’i dan Hambali, be ìrpe ìndapat bahwa harta yang 

dipe ìrole ìh se ìlama pe ìrnikahan teìtap me ìnjadi milik masing-

masing pasangan, ke ìcuìali ada ke ìseìpakatan lain 

b. Mazhab Hanafi dan Maliki, be ìrpe ìndapat adanya ke ìmuìngkinan 

keìpeìmilikan be ìrsama be ìrdasarkan ke ìbiasaan atau ì keìseìpakatan 

antara su ìami dan istri 

Di Indone ìsia hu ìkuìm waris  Islam dite ìrapkan be ìrsama de ìngan hu ìkuìm 

positif, se ìpeìrti dalam Kompilasi Hu ìkuìm  Islam (KHI) dalam pasal 96-97 yang 

meìnyeìbuìtkan:  

Pasal 96: Se ìteìlah Pe ìrceìraian, masing-masing pihak me ìndapatkan 

bagian se ìteìngah dari harta be ìrsama 

Pasal 97: Jika su ìami meìninggal du ìnia, maka istri be ìrhak atas se ìteìngah 

harta be ìrsama, se ìdangkan sisanya me ìnjadi warisan. 

Deìngan de ìmikian apabila salah satu ì pasangan su ìami istri me ìninggal 

duìnia maka pasangan yang masih hidu ìp meìmpeìrole ìh se ìteìngah dari harta 

beìrsama se ìlama pe ìrnikahannya dan bagian se ìteìngah u ìntuìk pasangan yang 

meìninggal du ìnia dibagikan se ìcara hu ìkuìm waris se ìsuìai de ìngan syari’at yang 

teìlah dite ìntuìkan. Namu ìn te ìrdapat kasu ìs di Pe ìradilan Agama Lu ìbuìk Basu ìng 

bahwasannya harta be ìrsama dari  pasangan yang salah satu ìnya su ìdah 

meìninggal du ìnia harta te ìrse ìbuìt tidak dibagikan se ìcara langsu ìng baik 

meìnuìruìt huìkuìm positif mau ìpuìn huìkuìm  Islam. Pasangan yang masih hidu ìp 

keìmuìdian me ìnggu ìnakan harta te ìrse ìbuìt uìntuìk pe ìrnikahannya yang baru ì 

seìhingga me ìmbuìat harta te ìrseìbuìt be ìrcampu ìr de ìngan harta dari 

peìrnikahannya yang baru ì, laluì beìbeìrapa tahu ìn se ìteìlah me ìninggalnya salah 

satu ì pasangan te ìrse ìbuìt, ahli waris me ìminta bagian warisan dari ke ìluìarganya 
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yang su ìdah me ìninggal, te ìtapi tidak me ìnge ìtauìi bagaimana cara pe ìnye ìleìsaian 

dari pe ìmbagian harta te ìrse ìbuìt yang me ìnyeìbabkan te ìrjadinya konflik antara 

ahli warisa de ìngan pasangan yang masih hidu ìp te ìrse ìbuìt. 

Peìrkara harta be ìrsama di Pe ìngadilan Agama Lu ìbuìk Basu ìng dalam 

kuìruìn waktu ì 5 tahu ìn te ìrakhir te ìrdapat se ìbanyak 19 pe ìrkara te ìntang harta 

beìrsama diantara pe ìrkara-peìrkara te ìrse ìbuìt ada:6 pe ìrkara pe ìrdamaian, 6 

peìrkara dicabu ìt, 3 pe ìrkara dikabu ìlkan, 2 pe ìrkara tidak dapat dite ìrima, 2 

peìrkara ditolak 

Tabeìl 1.1 

Data Peìrkara Harta Beìrsama di Peìngadilan Agama Lu ìbu ìk 

Basu ìng Tahu ìn 2020-2024 

N

0 

Tahu ì

n 

Tidak 

dapat 

diteìrim

a 

Peìrdamaia

n 

Dikabu ìlka

n 

Dicabu ì

t 

Ditola

k 

Ju ìmla

h 

1. 2020 - 3 1 2 - 6 

2. 2021 - - - 1 - 1  

3. 2022 1 1 1 2 - 5 

4. 2023 1 2 - - 1 4 

5. 2024 - - 1 1 1 3 

   Ju ìmlah    19 

Suìmbeìr Data: Pe ìngadilan Agama Lu ìbuìk Basu ìng. 

Dapat dilihat dari tabe ìl 1.1 bahwa pe ìrkara harta be ìrsama di 

Peìngadilan Agama Lu ìbuìk Basu ìng pada  5 tahu ìn te ìrakhir yaitu ì: 

a. tahuìn 2020 te ìrdapat 6 pe ìrkara diantaranya: 3 pe ìrkara pe ìrdamaian, 1 

peìrkara dikabu ìlkan dan 2 pe ìrkara dicabu ìt. 

b. Tahuìn 2021 te ìrdapat 1 pe ìrkara diantaranya: 1 pe ìrkara dicabu ìt. 

c. Tahuìn 2022 te ìrdapat 5 pe ìrkara diantaranya: 1 pe ìrkara tidak dapat 

dite ìrima, 1 pe ìrkara pe ìrdamaian, 1 pe ìrkara pe ìrdamaian dan 2 pe ìrkara 

dicabu ìt. 
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d. Tahuìn 2023 te ìrdapat 4 pe ìrkara diantaranya: 1 pe ìrkara tidak dapat 

dite ìrima, 2 pe ìrkara pe ìrdamaian dan 1 pe ìrkara ditolak. 

e. Tahuìn 2024 te ìrdpat 3 pe ìrkara diantaranya: 1 pe ìrkara dikabu ìlkan , 1 

peìrkara dicabu ìt dan 1 pe ìrkara ditolak. 

Dilihat dari putusan No. 122/Pdt.G/2022/PA.LB Perkara ini berawal 

dari gugatan Renny Julia (mantan istri pertama almarhum Fauzan Helmy 

Hutasuhut) terhadap Depi Marlina (istri kedua almarhum) di Pengadilan 

Agama Lubuk Basung. Penggugat menuntut pembagian harta bersama 

berupa sebidang tanah bersertifikat atas nama almarhum Fauzan, yang dibeli 

tahun 2010 saat masih menikah dengan Penggugat. Menurut Penggugat, 

tanah dan rumah di atasnya merupakan harta bersama yang seharusnya 

dibagi dua setelah perceraian (2018), namun belum pernah dilakukan. 

Sebaliknya, Tergugat menolak gugatan dengan alasan tanah tersebut bukan 

harta bersama, melainkan harta bawaan/warisan dari orang tua almarhum 

Fauzan, sehingga tidak bisa dituntut oleh Penggugat 

Dalam persidangan, masing-masing pihak mengajukan bukti dan 

saksi. Namun, Majelis Hakim menilai bahwa gugatan Penggugat tidak jelas 

(obscuur libel), terutama karena dalam gugatan awal hanya disebut tanah, 

tetapi dalam replik baru disebut ada rumah di atas tanah tersebut. 

Ketidakjelasan objek sengketa ini dianggap sebagai cacat formil.Akhirnya, 

Pengadilan Agama menyatakan gugatan tidak dapat diterima (Niet 

Ontvankelijke verklaard) dan membebankan biaya perkara kepada 

Penggugat. 

Sedangkan pada putusan No. 276/Pdt.G/2022/PA.LB Perkara ini 

bermula dari gugatan Renny Julia (mantan istri pertama almarhum Fauzan 

Helmy Hutasuhut) terhadap Depi Marlina (istri kedua almarhum), anak-anak 

dari perkawinan pertama, serta ibu kandung almarhum. Objek sengketa 

adalah tanah dan rumah di Perumahan Villa Tiara V, Lubuk Basung, yang 



8 
 

 
 

diperoleh saat almarhum masih hidup.Penggugat berpendapat bahwa tanah 

dan rumah tersebut merupakan harta bersama antara dirinya dan almarhum 

yang belum pernah dibagi sejak perceraian pada tahun 2018. Setelah 

almarhum menikah lagi dengan Tergugat I dan kemudian meninggal pada 

tahun 2021, harta tersebut sepenuhnya dikuasai oleh istri kedua, sehingga 

menimbulkan konflik.Dalam proses persidangan, para pihak akhirnya 

sepakat menempuh perdamaian melalui mediasi. Kesepakatan perdamaian 

dituangkan dalam Akta Perdamaian dan dikuatkan oleh Majelis Hakim. 

Beìrdasarkan pe ìmaparan latar be ìlakang di atas dapat disimpu ìlkan 

bahwa pe ìrluìnya pe ìnge ìtahuìan me ìnge ìnai pe ìmbagian harta be ìrsama se ìteìlah 

meìninggalnya salah satu ì pasangan su ìami istri, khu ìsuìsnya u ìntuìk pasangan 

suìami istri yang be ìragama  Islam, se ìhingga pe ìneìliti te ìrtarik u ìntuìk meìlakuìkan 

peìneìlitian de ìngan te ìma juìduìl “Peìnyeìleìsaian Peìmbagian Harta Beìrsama 

Seìteìlah Meìninggalnya Seorang Suami Peìrspeìktif Fikih Mawaris (Stu ìdi 

Putusan No. 122/Pdt.G/2022/PA.LB dan No. 276/Pdt.G/PA.LB di 

Peìngadilan Agama Lu ìbu ìk Basu ìng)” 

 

1.2  Ru ìmu ìsan Masalah 

Beìrdasarkan latar be ìlakang masalah yang teìlah ditu ìliskan di atas, 

maka yang me ìnjadi ru ìmuìsan masalah pada pe ìneìlitian ini adalah bagaimana 

peìnye ìleìsaian harta be ìrsama se ìteìlah me ìninggalnya salah satu ì pasangan su ìami 

istri? 

 

1.3 Peìrtanyaan Peìnilitian 

Beìrdasarkan ru ìmuìsan masalah, maka pe ìrtanyaan pe ìneìlitian ini ialah: 

1. Bagaimana pe ìneìrapan prinsip-prinsip fikih mawaris dalam 

peìnyeìleìsaian se ìngke ìta pe ìmbagian harta be ìrsama di pe ìngadilan 

seìteìlah meìninggalnya seorang suami? 
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2. Apa faktor-faktor yang me ìmpeìngaru ìhi ke ìpuìtuìsan Nomor 

122/Pdt.G/2022/PA.LB dan Nomor 276/Pdt.G/2022/PA.LB di 

Peìngadilan Agama Luìbuìk Basuìng dalam peìmbagian harta 

beìrsama seìteìlah meìninggalnya seorang suami dalam huìkuìm 

positif Indoneìsia? 

3. Bagaimana tinjauìa fikih mawaris teìrhadapa keìpuìtuìsan 

peìngadilan dalam meìnyeìleìsaikan konflik antara ahli waris 

dalam peìmbagian harta beìrsama seìteìlah meìninggalnya seorang 

suami dalam puìtuìsan Nomor 122/Pdt.G/2022/PA.LB dan 

Nomor 276/Pdt.G/2022/PA.LB? 

 

1.4  Tu ìju ìan Peìneìlitian  

Adapuìn tuìjuìan pe ìnuìlis me ìlakuìkan  pe ìneìlitian ini ialah: 

1. Untu ìk meìnje ìlaskan te ìntang pe ìneìrapan prinsip-prinsip fikih 

mawaris dalam pe ìnyeìleìsaian se ìngke ìta pe ìmbagian harta 

beìrsama di pe ìngadilan se ìteìlah meìninggalnya seorang suami 

2. Untu ìk meìnjeìlaskan faktor-faktor yang me ìmpeìngaru ìhi 

keìpuìtuìsan Nomor 122/Pdt.G/2022/PA.LB dan Nomor 

276/Pdt.G/2022/PA.LB di Pe ìngadilan Agama Lu ìbuìk Basu ìng 

dalam pe ìmbagian harta be ìrsama se ìteìlah meìninggalnya 

seorang suami dalam hu ìkuìm positif Indone ìsia 

3. Untu ìk meìnje ìlaskan tinjau ìa fikih mawaris teìrhadapa ke ìpuìtuìsan 

peìngadilan dalam me ìnye ìleìsaikan konflik antara ahli waris 

dalam pe ìmbagian harta be ìrsama se ìteìlah meìninggalnya 

seorang suami dalam pu ìtuìsan Nomor 122/Pdt.G/2022/PA.LB 

dan Nomor 276/Pdt.G/2022/PA.LB 
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1.5 Signifikansi Peìneìlitian 

 1. Se ìcara Toritis  

Hasil pe ìneìlitian ini be ìrguìna u ìntuìk meìnambah pe ìnge ìtahuìan 

dan me ìnge ìmbangkan wawasan masyarakat u ìntuìk dapat me ìmahami 

bagaimana pe ìmbagian harta be ìrsama se ìteìlah meìninggalnya salah satu ì 

pasangan su ìami istri 

 2. Se ìcara Praktis 

Hasil pe ìneìlitian ini dapat me ìmbeìrikan kontribu ìsi uìntuìk 

masyarakat me ìnge ìnai pe ìmbagian harta be ìrsama se ìteìlah 

meìninggalnya salah satu ì pasangan su ìami istri yang se ìsuìai de ìngan 

huìkuìm  Islam dan Undang-uìndang. 

 

1.6  Stu ìdi Liteìratu ìr 

1. Fitri Dwi Nu ìrmaliza, Ju ìrnal De ìdikasi Hu ìkuìm Prodi Ilmu ì Huìkuìm 

Unive ìrsitas Dharma Andalas Volu ìmeì 3 No 1, April 2024, “Peìmbagian 

Harta Beìrsama Teìrkait Hak Asu ìh Anak Seìteìlah Peìrceìraian”. Adapu ìn 

tuìjuìan pe ìneìlitian ini adalah u ìmtuìk meìnge ìtahuìi bagaimana 

peìmbagian harta be ìrsama te ìrkait hak asu ìh anak se ìteìlah pe ìrce ìraian. 

Hasil pe ìneìlitian ini adalah Harta be ìrsama u ìmuìmnya dibagi sama rata 

di antara su ìami dan istri. Pe ìmbagian harta be ìrsama se ìharuìsnya 

dilaku ìkan se ìcara adil, se ìhingga tidak me ìnimbuìlkan ke ìtidakadilan 

antara mana yang me ìruìpakan hak su ìami dan istri te ìntang harta 

Beìrsama. Be ìgituìpuìla de ìngan pe ìneìntuìan hak asu ìh, anak-anak yang 

dihasilkan ole ìh pe ìrkawinan yang sah dan pada akhirnya haru ìs di 

pisahkan ole ìh pe ìrceìraian te ìtap meìmiliki ke ìduìduìkan yang sama dan 

hak se ìrta ke ìwajibannya haru ìs te ìruìs di pe ìnuìhi ole ìh keìduìa orang 

tuìanya baik itu ì ayah dan ibu ìnya. Te ìtapi banyaknya 

puìtuìsanme ìnyatakan bahwa dalam pe ìneìntuìan pe ìmbeìrian hak asu ìh 

anak dalam pe ìrce ìraian haru ìslah me ìnguìtamakan ibu ì kandu ìng. 

Teìrleìbih lagi u ìntuìk hak asu ìh anak yang masih di bawah u ìmuìr atau ì 
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12 tahu ìn ke ìbawah. Hal ini dite ìtapkan de ìngan me ìlihat ke ìpeìntingan 

anak yang me ìmbuìtuìhkan sosok ibu ì. Beìrdasarkan pada pe ìneìlitian 

seìbeìluìmnya teìrdapat pe ìrbe ìdaan de ìngan pe ìneìlitian ini yaitu ì 

peìneìleìlitian se ìbeìluìmnya me ìneìliti pe ìrkara harta be ìrsama akibat 

peìrceìraian te ìrkait hak asu ìh anak se ìdangkan pe ìneìlitian ini meìneìliti 

peìrkara harta be ìrsama padas salah satu ì pasangan yang su ìdah 

meìninggal du ìnia. 

2. Mochammad Arifin, Slame ìt, Moch. Syaifu ìdin Anwar , Samsu ìl Hanifan, 

Compre ìheìnsive ì juìrnal of  Islamic social stu ìdieìs (2023), “Meìtodeì 

peìmbagian harta beìrsama pasca ceìrai mati dideìsa Pandanaru ìm 

Keìcamatan Su ìtojayan, Blitar”. Adapu ìn tu ìjuìan dari pe ìneìlitian ini 

uìntuìk meìnge ìtahuìin bagaimana me ìtode ì peìmbagian harta be ìrsama 

pasca ce ìrai mati di Pandanaru ìm, Keìcamatan Su ìtojayan, Blitar. 

Adapu ìn Hasil Hasil pe ìneìlitian ini me ìnuìnjuìkkan bahwa dalam 

peìngamalan masyarakat de ìsa Pandanaru ìm peìrnikahan yang pu ìtuìs 

akibat ke ìmatian maka se ìmuìa harta me ìnjadi harta warisan. apabila 

suìami yang me ìninggal te ìrleìbih dahu ìluì maka se ìmuìa harta me ìnjadi 

harta warisan dan dibagikan ke ìpada ahli waris be ìrdasarkan 

keìteìntuìtan fiqih. Be ìrdasarkan pe ìneìlitian se ìbeìluìmnya teìrdapat 

peìrbe ìdaan de ìngan  pe ìneìlitian ini yaitu ì pada te ìmpat wilayah 

peìneìlitian. Pe ìneìlitian se ìbeìluìmnya meìneìliti di Deìsa Pandanaru ìm 

Keìcamatan Su ìtojayan, Blitar se ìdangkan pe ìneìlitian ini me ìneìliti di 

Peìradilan Agama Lu ìbuìk Basu ìng. 

3. Nuìr Ismihayati (2023). “Pandangan Masyarakat Meìngeìnai 

Peìmbagian Harta Beìrsama Beìrdasarkan Beìsaran Kontribu ìsi Dalam 

Peìrkawinan (Stu ìdi Di Deìsa Mlaras Keìcamatan Su ìmobito Kabu ìpateìn 

Jombang).” Skripsi ini me ìneìliti pe ìrmasalahan pe ìmbagian harta 

beìrsama yang dilaku ìkan didasarkan atas kontribu ìsi se ìlama 

peìrkawinan. Untu ìk ituì Nuìr Ismihayati me ìrinci ru ìmuìsan masalah 

meìnge ìnai me ìngapa te ìrjadi pe ìmbagian harta be ìrsama be ìrdasarkan 
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beìsaran kontribu ìsi dalam pe ìrkawinan, se ìrta bagaimana pandangan 

masyarakat te ìrhadap pe ìmbagian harta be ìrsama te ìrse ìbuìt. Peìneìlitian 

ini meìnggu ìnakan me ìnggu ìnakan pe ìneìlitian ku ìalitatif de ìngan 

meìnggu ìnakan me ìtode ì deìskriptif analitis yaitu ì meìmbeìrikan analisa 

teìrhadap re ìalita yang ada di lapangan. Te ìknik pe ìnguìmpuìlan yang 

dipakai dalam pe ìneìlitian ini yaitu ì library re ìseìarch yaitu ì 

peìnguìmpuìlan data me ìlaluìi meìtodeì peìneìlitian ke ìpuìstakaan. Dari 

hasil pe ìneìlitian te ìrse ìbuìt dapat ditarik ke ìsimpuìlan meìnge ìnai alasan 

teìrjadinya pe ìmbagian harta be ìrsama be ìrdasarkan be ìsaran 

kontribu ìsi se ìlama pe ìrkawinan yaitu ì tidak adanya ke ìsadaran te ìntang 

hak dan ke ìwajiban dalam ru ìmah tangga, tidak adanya sifat saling 

meìnghormati antara su ìami dan istri, adanya be ìsaran tanggu ìng jawab 

dalam ru ìmah tangga, be ìrtuìjuìan u ìntuìk meìnge ìmbalikan ke ìuìtuìhan 

ruìmah tangga. Se ìlain itu ì, meìnge ìnai pandangan masyarakat teìrhadap 

peìmbagian harta be ìrsama be ìrdasarkan be ìsaran kontribu ìsi se ìlama 

peìrkawinan be ìluìm dapat pe ìnguìkuìran pasti kare ìna be ìrsifat re ìlatif 

beìrgantu ìng pada pe ìnilaian se ìseìorang. Be ìrdasarkan pe ìneìlitian 

seìbeìluìmnya te ìrdpat pe ìrsamaan de ìngan pe ìneìlitian ini yaitu ì meìneìliti 

peìrkara harta be ìrsama. Se ìdangkan pe ìrbeìdaannya yaitu ì peìneìlitian 

seìbeìluìmnya be ìrfoku ìs meìneìliti pada be ìsaran kontribu ìsi dalam 

peìrkawinan dan pe ìneìlitian ini be ìrfoku ìs pada psangan yang su ìdah 

meìninggal duìnia. 

4. Ibeìrahim (2022). “Peìrseìpsi Su ìami Istri Teìntang Harta Beìrsama Dalam 

Ru ìmah Tangga Di Keìcamatan Mandastana Kabu ìpateìn Barito Ku ìala.” 

Skripsi ini me ìmuìat ru ìmuìsan masalah bagaimana pe ìrseìpsi su ìami istri 

teìntang harta be ìrsama, dan faktor yang me ìmpeìngaru ìhi pe ìrse ìpsi 

teìrse ìbuìt. Pe ìneìlitian ini me ìruìpakan pe ìneìlitian lapangan (fie ìld 

reìseìarch) u ìntuìk meìnggali dan me ìmpeìrole ìh data yang obje ìktif. 

Meìnggu ìnakan te ìknik pe ìnguìmpuìlan wawancara dan fakta di 

lapangan, ke ìmuìdian dianalisis se ìcara de ìskriptif ku ìalitatif. Hasil dari 
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peìneìlitian te ìrse ìbuìt dapat ditarik ke ìsimpuìlan bahwa be ìluìm banyak 

dipahami te ìrkait harta be ìrsama dalam ru ìmah tangga. Adapu ìn faktor 

yang me ìmpeìngaru ìhi adanya pe ìrse ìpsi su ìami istri te ìntang harta 

beìrsama dalam ru ìmah tangga yaitu ì faktor pe ìndidikan, ku ìrang 

sosialisasi atau ì peìnyuìluìhan, yang tidak kalah pe ìnting adalah 

keìsadaran di masyarakatnya. Be ìrdasarkan pe ìneìlitian se ìbeìluìmnya 

teìrdapat pe ìrsamaan yaitu ì meìneìliti pe ìrkara harta be ìrsama, namu ìn 

peìrbe ìdaan de ìngan pe ìneìlitian ini yaitu ì peìneìliti ini me ìneìliti pada 

pasangan yang su ìdah me ìninngal se ìndgkan pe ìneìlitian se ìbeìluìmnya 

meìneìliti pada pasangan dalam ru ìmah tangga (masih hidu ìp). 

5. I  Ge ìdeì Suìkadana, I Nyoman Puìtuì Buìdiartha, Diah Cahyatri Su ìdibya, 

Juìrnal Konstru ìksi Hu ìkuìm | ISSN: 2746-5055 Vol. 2, No. 3, Se ìpteìmbeìr 

2021. Adapu ìn tu ìjuìan dari pe ìneìlitian ini adalah u ìntuìk 

meìngide ìntifikasi hak istri te ìrhadap harta be ìrsama dalam 

peìrkawinan yang puìtuìs kare ìna ke ìmatian. Me ìtode ì dalam pe ìneìlitian 

ini yaitu ì meìtode ì peìneìlitian hu ìkuìm normatif Pe ìnde ìkatan masalah 

yang dilaku ìkan dalam pe ìneìlitian ini adalah pe ìnde ìkatan pe ìruìndang-

uìndangan. Hasil pe ìneìlitian ini adalah Hak iste ìri te ìrhadap harta 

beìrsama dalam pe ìrkawinan yang pu ìtuìs kare ìna ke ìmatian iaitu ì iste ìri 

meìmiliki hak se ìteìngah te ìrhadap harta te ìrse ìbuìt dikare ìnakan harta 

teìrse ìbuìt didapatkan dari hasil yang didapatkan atas ke ìrja sama yang 

dilaku ìkan ole ìh iste ìri dan suìami yang su ìdah te ìrikat dalam 

peìrkawinan baik dari awal pe ìrkawinan sampai akhimya su ìami teìlah 

meìninggal du ìnia. 

6. NUR LATIFATUNNISA (2020), IAIN PONOROGO, “Peìnyeìleìsaian 

Warisan Harta Beìrsama di Kalangan Masyarakat Peìtani Deìsa 

Pu ìcanganom Keìcamatan Keìbonsari Kabu ìpateìn Madiu ìn”. Adapu ìn 

tuìjuìan pe ìneìlitian ini adalah Me ìnde ìskripsikan ke ìduìduìkan harta 

beìrsama me ìnuìruìt masyarakat pe ìtani De ìsa Pu ìcanganom Ke ìcamatan 

Keìbonsari Kabu ìpate ìn Madiu ìn dan me ìnde ìskripsikan bagaimana 
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masyarakat pe ìtani De ìsa Pu ìcanganom me ìmbagi harta be ìrsama dalam 

warisan. Hasil dari pe ìneìlitian ini adalah pe ìneìliti be ìrfoku ìs pada obje ìk 

peìneìlitiaanya ke ìpada pe ìtani di De ìsa Pu ìncanganom. Be ìrdasarkan 

peìneìlitian se ìbeìluìmnya te ìrdapat pe ìrsamaan de ìngan pe ìneìlitian ini 

yaituì sama-sama me ìneìliti pe ìrkara harta be ìrsama, namu ìn yang 

meìnjadi pe ìrbe ìdaan yaitu ì peìneìlitian se ìbeìluìmnya me ìneìliti pada obje ìk 

masyarakat pe ìtani di De ìsa Pu ìcanganom Ke ìcamatan Ke ìbonsari 

Kabuìpate ìn Madiu ìn se ìdangkan pe ìneìlitian ini me ìneìliti pada obje ìk 

salah satu ì pasangan su ìami istri yang me ìninggal du ìnia di Pe ìradilan 

Agama Lu ìbuìk Basu ìng. 

Peìmbahasan me ìnge ìnai pe ìnye ìleìsaian harta be ìrsama pe ìrspe ìktif fiqih 

mawaris ini banyak yang be ìluìm meìmahami bagaimana pe ìmbagian harta 

teìrse ìbuìt yang se ìsuìa de ìngan ke ìteìntuìan syari’at. Kajian te ìrdahu ìluì pada 

peìrmasalahan pe ìneìlitian ini agar me ìndapatkan gambaran topik yang akan 

peìnuìlis paparkan pada pe ìneìlitian yang be ìrbe ìda dilaku ìkan ole ìh pe ìneìliti 

seìbeìluìmnya se ìhingga diharapkan tidak ada lagi pe ìnguìlangan pe ìmbahasan 

peìneìlitian. 

 

1.7  Landasan Teìori 

 1.7.1. Harta Be ìrsama 

 Harta be ìrsama dise ìbuìt juìga de ìngan harta gono-gini yaitu ì 

hartabe ìnda dalam pe ìrkawinan yang dihasilkan ole ìh pasangan su ìami 

istri se ìcara be ìrsama sama se ìlama masa pe ìrkawinan masih 

beìrlangsu ìng. Istilah gono-gini meìruìpakan istilah hu ìkuìm yang popu ìleìr 

di masyarakat. Dalam Kamu ìs Be ìsar Bahasa Indone ìsia, istilah yang 

diguìnakan adalah “gana-gini” yang se ìcara huìkuìm artinya “ Harta yang 

beìrhasil diku ìmpuìlkan se ìlama ru ìmah tangga se ìhingga me ìnjadikan hak 

beìrdu ìa su ìami dan istri (Rochae ìti, 2013). 

Adanya harta be ìrsama dalam pe ìrkawianan tidak me ìnuìtuìp 

keìmuìngkinan adanya harta milik masing-masing su ìami istri. Harta 
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beìrsama te ìrseìbuìt dapat be ìruìpa be ìnda tidak be ìrge ìrak, be ìnda be ìrge ìrak 

dan su ìrat-suìrat be ìrharga. Se ìdangkan yang tidak be ìrwuìjuìd bisa be ìruìpa 

hak dan ke ìwajiban. Ke ìduìanya dapat dijadikan jaminan ole ìh salah satu ì 

pihak atas peìrse ìtuìjuìan dari pihak lainnya. Su ìami istri, tanpa 

peìrse ìtuìjuìan dari salah satu ì pihak, tidak dipe ìrbole ìhkan me ìnjuìal atau ì 

meìmindahkan harta be ìrsamaa te ìrse ìbuìt. Dalam hal ini, baik su ìami 

mauìpuìn istri, me ìmpuìnyai pe ìrtanggu ìngjawaban u ìntuìk meìnjaga harta 

beìrsama. 

Di Indone ìsia, harta be ìrsama dalam pe ìrkawinan diatu ìr dalam 

UU No. 1 Tahu ìn 1974, BAB VII pada pasal 35,36, dan 37. Pada pasal 35 

(1) dije ìlaskan harta be ìnda yang dipe ìrole ìh se ìlama pe ìrkawinan 

meìnjadi harta be ìrsama. Pasal 36 me ìngatu ìr statu ìs harta yang 

dipe ìrole ìh masing-masing su ìami istri. Pada Pasal 37, dije ìlaskan apabila 

peìrkawinan pu ìtuìsan pu ìtuìs kare ìna pe ìrce ìraian, maka harta be ìrsama 

diatuìr meìnuìruìt huìkuìmya masing-masing. Se ìdangkan Dalam  Islam 

tidak meìnge ìnal harta be ìrsama namu ìn  Islam me ìnggolongkan harta 

beìrsama ke ìdalam syirkah. Leìbih lanju ìt dikatakan bahwa harta 

beìrsama dalam  Islam le ìbih ide ìntik atau ì diqiyaskan de ìngan syirkah 

abdan mu ìfawwadhah yang be ìrarti pe ìrkongsian te ìnaga dan 

peìrkongsian tak te ìrbatas. Me ìskipu ìn harta be ìrsama tidak diatu ìr dalam 

fikih  Islam se ìcara je ìlas, te ìtapi ke ìbeìradaannya, paling tidak dapat 

dite ìrima ole ìh se ìbagian u ìlam Indone ìsia. Hal ini didasarkan pada 

keìnyataan bahwa banyak su ìami istri, dalam masyarakat Indone ìsia, 

sama-sama be ìkeìrja, be ìruìsaha u ìntuìk meìndapatkan nafkah hidu ìp 

keìluìarga se ìhari-hari dan se ìkeìdar harta u ìntuìk simpanan (tabu ìngan) 

uìntuìk masa tu ìa meìreìka. Bila ke ìadaan me ìmuìngkinkan ada ju ìga 

peìninggalan u ìntuìk anak-anak se ìsuìdah me ìreìka me ìninggal du ìnia. 

Peìncarian be ìrsama itu ì teìrmasuìk keì dalam kate ìgori syirkah 

mu ìfawwadhah, kare ìna pe ìrkongsian su ìami istri itu ì seìbagai harta 
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warisan atau ì peìmbeìrian se ìcara khu ìsuìs ke ìpada su ìami istri te ìrse ìbuìt 

(Nuìrdin, Abdu ìllah & Pikahu ìlan, 2024). 

 1.7.2. Fiqih Mawaris 

Fikih Mawaris adalah cabang ilmu ì dalam hu ìkuìm  Islam yang 

meìngatu ìr te ìntang pe ìmbagian harta pe ìninggalan se ìseìorang yang te ìlah 

meìninggal du ìnia ke ìpada ahli warisnya. Ilmu ì ini dike ìnal ju ìga de ìngan 

istilah 'Ilmu ì Faraidh', yang se ìcara harfiah be ìrarti 'ilmu ì teìntang bagian-

bagian te ìrte ìntuì'. Fikih Mawaris me ìmiliki pe ìran pe ìnting dalam 

meìmastikan distribu ìsi harta warisan dilaku ìkan se ìcara adil dan se ìsuìai 

deìngan ke ìteìntuìan syari'at  Islam.  

1. Peìnge ìrtian Fikih Mawaris 

Meìnuìruìt Prof. Hasby Ash-Shiddiqy, Fikih Mawaris adalah ilmu ì 

yang me ìmpeìlajari te ìntang siapa saja yang be ìrhak me ìwarisi, 

siapa yang tidak be ìrhak, be ìsarnya bagian masing-masing ahli 

waris, se ìrta cara pe ìmbagiannya (Sriani, 2018). 

2. Dasar Hu ìkuìm Keìwarisan dalam  Islam 

Dasar hu ìkuìm keìwarisan dalam  Islam be ìrsu ìmbeìr dari Al-

Quìr'an, Hadis, dan Ijtihad para u ìlama. Ayat-ayat Al-Quìr'an yang 

meìngatu ìr te ìntang ke ìwarisan antara lain te ìrdapat dalam Su ìrah 

An-Nisa ayat 7-8, 11-12 dan 176 dan su ìrah Al-Anfal ayat 75. 

Ayat-ayat te ìrse ìbuìt meìnjeìlaskan se ìcara rinci me ìnge ìnai bagian-

bagian yang dite ìrima ole ìh masing-masing ahli waris (Amin, 

2021). 

3. Ruìkuìn dan Syarat Waris 

Dalam Fikih Mawaris, te ìrdapat tiga ru ìkuìn uìtama: 

a. Al-Mu ìwarris (Peìwaris): Orang yang me ìninggal du ìnia 

dan me ìninggalkan harta warisan. 

b. Al-Warits (Ahli Waris): Orang yang be ìrhak me ìneìrima 

harta warisan. 
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c.  Al-Mau ìru ìts (Harta Warisan): Harta be ìnda yang 

ditinggalkan ole ìh pe ìwaris.  

Syarat-syarat u ìntuìk te ìrjadinya pe ìwarisan me ìlipuìti: 

1) Peìwaris te ìlah me ìninggal du ìnia, baik se ìcara nyata 

mauìpuìn hu ìkuìm. 

2) Ahli waris masih hidu ìp saat pe ìwaris me ìninggal du ìnia. 

3) Tidak adanya halangan bagi ahli waris u ìntuìk meìneìrima 

warisan, se ìpeìrti pe ìrbuìdakan, pe ìmbuìnuìhan te ìrhadap 

peìwaris, atau ì peìrbe ìdaan agama (Ase ìri, 2023). 

4. Seìbab-seìbab Pe ìwarisan 

Seìbab-seìbab yang me ìnjadikan se ìseìorang be ìrhak me ìwarisi 

harta antara lain:  

a. Nasab (hu ìbuìngan darah): Se ìpeìrti anak, orang tu ìa, dan 

sauìdara. 

b. Peìrnikahan: Su ìami atau ì istri yang sah. 

c. Wala' (loyalitas): Misalnya, be ìkas bu ìdak ke ìpada 

tuìannya yang me ìmbeìbaskan. 

5. Bagian-bagian Ahli Warisan 

Bagian masing-masing ahli waris te ìlah dite ìntuìkan dalam Al-

Quìr'an dan Hadis. Misalnya: 

a. Anak laki-laki meìndapatkan bagian du ìa kali lipat dari 

anak pe ìreìmpuìan. 

b. Suìami meìndapatkan se ìteìngah bagian Su ìami 

meìndapatkan se ìteìngah bagian jika tidak ada anak, dan 

seìpeìreìmpat jika ada anak. 

c. Istri me ìndapatkan se ìpeìreìmpat bagian jika tidak ada 

anak, dan seìpeìrde ìlapan jika ada anak. 

Peìmbagian ini didasarkan pada prinsip ke ìadilan dan 

tanggu ìng jawab yang die ìmban ole ìh masing-masing ahli waris 

dalam ke ìluìarga. 
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6. Au ìl dan Radd 

Dalam situ ìasi te ìrte ìntuì, total bagian yang haru ìs dibagikan 

keìpada ahli waris me ìleìbihi atau ì kuìrang dari satu ì (Keìseìluìruìhan 

harta) haru ìs dibagikan ke ìpada ahli waris me ìleìbihi atau ì kuìrang 

dari satu ì (keìseìluìruìhan harta). Untu ìk meìngatasi hal ini, dike ìnal 

konse ìp: 

1. Au ìl: Pe ìnyeìsuìaian de ìngan me ìnambah pe ìnyeìbuìt seìhingga 

total bagian me ìleìbihi satu ì. 

2. Radd: Peìnge ìmbalian sisa harta ke ìpada ahli waris jika 

masih ada ke ìleìbihan se ìteìlah pe ìmbagian. 

 

1.8. Meìtodeì Peìneìlitian 

Meìtode ì peìneìlitian yang pe ìnuìlis gu ìnakan yaitu ì meìtode ì peìneìlitian 

kuìalitatif yang me ìruìpakan me ìtode ì peìneìlitian me ìngeìksplorasi dan me ìmahami 

makna yang ole ìh se ìjuìmlah individu ì atauì seìkeìlompok orang dianggap be ìrasal 

dari masalah sosial atau ì keìmanuìsiaan.  

1. Jeìnis Pe ìneìlitian  

 Jeìnis pe ìneìlitian yang dipakai pada pe ìneìlitian ini adalah 

peìneìlitian ke ìpuìstakaan (library re ìseìarch) yaitu ì meìtode ì peìneìlitian 

yang obje ìk uìtamanya adalah bu ìkuì-buìkuì, juìrnal yang ada 

reìleìvansinya de ìngan pe ìrmasalahan yang dibahas dalam pe ìneìlitian 

ini. library re ìseìarch dilakuìkan de ìngan me ìnguìmpuìlkan data-data 

beìruìpa ide ì dan te ìori konse ìp. Pe ìrkara Harta Be ìrsama di Pe ìngadilan 

Agama Lu ìbuìk Basu ìng dite ìlaah be ìrdasarkan data-data pe ìrkara, 

juìrnal-juìrnal, doku ìmeìn, buìkuì-buìkuì peìrpuìstakaan (Ali, 2014). 

2. Peìnde ìkatan Pe ìneìlitian  

 Peìnde ìkatan pe ìneìlitian yang digu ìnakan dalam pe ìneìlitian ini 

adalah me ìtode ì peìneìlitian hu ìkuìm normatif yaitu ì prose ìs pe ìneìlitian 

uìntuìk meìneìliti dan me ìngkaji te ìntang hu ìkuìm norma, atu ìran, asas 

huìkuìm, prinsip hu ìkuìm, doktrin hu ìkuìm dan te ìori hu ìkuìm uìntuìk 
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meìneìlaah masalah-masalah huìkuìm teìntang pe ìmbagian harta 

beìrsama se ìteìlah me ìninggalnya salah satu ì pasangan su ìami istri 

dalam pe ìrspe ìktif fikih mawaris (Marzuìki, 2017). 

3. Suìmbeìr Data  

 Dalam pe ìneìlitian ke ìpuìstakaan data yang digu ìnakan adalah 

data se ìkuìnde ìr de ìngan bahan hu ìkuìm yang digu ìnakan dapat dipe ìrinci 

seìbagai be ìrikuìt:  

a. Bahan huìkuìm primeìr  

Bahan hu ìkuìm primeìr me ìruìpakan bahan hu ìkuìm yang 

teìrdiri dari pe ìratuìran pe ìruìndang-uìndangan, pu ìtuìsan pe ìngadilan 

dan doku ìmeìn re ìsmi Ne ìgara. Bahan hu ìkuìm primeìr yang digu ìnakan 

dalam pe ìneìlitian ini adalah pe ìneìtapan Pe ìngadilan Agama Lu ìbuìk 

Basu ìng No. 122/ Pdt.G/ PA.LB dan No. 276/ Pdt.G/ PA.LB 

b. Bahan hu ìkuìm seìkuìndeìr 

Bahan hu ìkuìm seìkuìnde ìr meìruìpakan bahan hu ìkuìm yang 

teìrdiri dari bu ìkuì-buìkuì huìkuìm, juìrnal, pandangan para ahli 

huìkuìm, hasil pe ìneìlitian hu ìkuìm. Adapuìn bahan hu ìkuìm seìkuìnde ìr 

yang digu ìnakan dalam pe ìneìlitian ini adalah bu ìkuì-buìkuì teìntang 

fiqh mawaris, ju ìrnal-juìrnal yang te ìrkait de ìngan harta be ìrsama, 

Kompilasi Hu ìkuìm  Islam (KHI) dan Kitab Undang-uìndang Hu ìkuìm 

Peìrdata (KUHPeìr). 

4. Teìknik Pe ìnguìmpuìlan Data  

Dalam pe ìneìlitian ini te ìknik pe ìnguìmpuìlan bahan hu ìkuìm primeìr 

dan bahan hu ìkuìm seìkuìnde ìr yang digu ìnakan adalah te ìknik stu ìdi 

dokuìmeìn. Dalam pe ìneìlitian hu ìkuìm normatif te ìknik pe ìnguìmpuìlan 

bahan hu ìkuìm atauì data se ìkuìnde ìr dilaku ìkan de ìngan stu ìdi pu ìstaka 

teìrhadap bahan-bahan hu ìkuìm (Muìhaimin 2020, 65). 

Peìneìluìsuìran bahan hu ìkuìm peìrkara pe ìmbagian harta be ìrsama 

seìteìlah meìninggalnya salah satu ì pasangan su ìami istri dilaku ìkan 

deìngan me ìmbaca, me ìlihat, me ìnde ìngarkan, bahkan pe ìneìluìsuìran 
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bahan-bahan hu ìkuìm teìrse ìbuìt de ìngan me ìlaluìi meìdia inte ìrne ìt atau ì 

weìbsite ì baik itu ì meìnge ìnai harta be ìrsama mau ìpuìn fikih mawaris. 

5. Teìknik Analisis Data  

Teìknik yang pe ìnuìlis gu ìnakan dalam meìnganalisi data adalah 

teìknik analisis de ìduìktif yaitu ì beìrfikir yang titik tolak dari ke ìbeìnaran 

yang be ìrsifat u ìmuìm meìnuìjuì keìpada ke ìsimpuìlan yang be ìrsifat 

khuìsuìs. Untu ìk jeìnis de ìduìktif pe ìneìliti meìlihat ke ìmbali data yang 

suìdah diku ìmpuìlkan dan me ìngaitkannya de ìngan te ìma yang su ìdah 

dite ìntuìkan, pe ìnuìlis juìga meìnganalisis data se ìcara de ìskriptif 

kuìalitatif yaitu ì peìnafsiran te ìrhadapa data yang dipe ìrole ìh uìntuìk 

meìndapatkan gambaran u ìmuìm teìntang masalah yang diteìmuìkan 

dilapangan de ìngan kata me ìnggu ìnakan angka-angka se ìhingga dapat 

disimpu ìlkan. (Su ìgiyono, 2015) 

Meìnuìruìt Mileìs dan Hu ìbeìrman adapu ìn te ìknis analisis data yang 

diguìnakan dalam pe ìneìlitian ku ìalitatif ini adalah se ìbagai be ìrikuìt: 

Konde ìnsasi Data Konde ìnsasi data adalah prose ìs peìmilihan, 

peìnye ìdeìrhanaan, pe ìmfokuìsan data yang mu ìncuìl agar me ìmbuìat data 

meìnjadi le ìbih ku ìat. Pe ìnyajian Data (Data Display) Se ìcara u ìmuìm, 

peìnyajian data atau ì data display me ìruìpakan su ìatuì kuìmpuìlan 

informasi yang te ìrsuìsuìn, dari informasi yang te ìrsuìsuìn ituì 

meìmuìngkinkan u ìntuìk meìlakuìkan pe ìnarikan ke ìsimpuìlan dan 

peìngambilan tindakan (Mileìs and Hu ìbeìrman 2014).  

Pada pe ìneìlitian ini pe ìneìliti ingin me ìnje ìlaskan te ìntang 

peìnye ìleìsaian pe ìmbagian harta be ìrsama se ìteìlah me ìninggalnya salah 

satuì pasangan su ìami istri pe ìrspe ìktif fikih mawaris, se ìhingga pe ìneìliti 

beìrfoku ìs pada kajian dalam doku ìmeìn puìtuìsan Nomor 

122/Pdt.G/2022/PA.LB dan Nomor 276/Pdt.G/2022/PA.LB yang 

keìmuìdian dianalisi de ìngan me ìngaitkan fakta-fakta hu ìkuìm di 

dalamnya de ìngan te ìori fikih mawarisse ìrta ke ìteìntuìan normatif yang 

beìrlakuì, se ìpeìrti Kompilasi Hu ìkuìm  Islam dan Undang-uìndang No 1 
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Tahuìn 1974 te ìntang Pe ìrkawinan. Me ìlaluìi analisi ini, pe ìneìliti 

beìruìsaha me ìmahami se ìcara me ìndalam bagaimana prose ìs 

peìnye ìleìsaian pe ìmbagian harta be ìrsama se ìteìlah me ìninggalnya salah 

satuì pasangan su ìami istri, se ìrta meìnilai se ìjauìh mana prinsip-prinsip 

fikih mawaris dite ìrapkan dalam praktif pe ìradilan agama. 

Peìnarikan Ke ìsimpuìlan dan ve ìrifikasi dari awal dilaku ìkannya 

peìnguìmpuìlan data, analisis ku ìalitatif me ìnafsirkan dari be ìrbagai hal 

deìngan me ìncatat pola-pola, pe ìnjeìlasan, alu ìr se ìbab akibat dan 

peìrnyataan yang me ìmiliki arti pe ìnuìh dan u ìtuìh (proposisi). 

Keìsimpuìlan ju ìga haru ìs dive ìrifikasi saat me ìnganalisis se ìbab makna 

yang mu ìncuìl dari data haru ìs diu ìji uìntuìk meìnge ìtahuìi masu ìk akalnya 

dan ke ìkohohannya (Mile ìs, Huìbeìrman, Saldana, 2014, 32). 

 


